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Abstrak: Menunjang keselamatan lalu lintas penerbangan diperlukan peralatan komunikasi, navigasi
udara dan pengamatan penerbangan atau sering disebut dengan peralatan Communication,
Navigation and Surveillance (CNS), peralatan CNS Bandara International Soekarno-Hatta terletak di
Kabupaten Tangerang, namun Sebagian besar peralatan tersebut berada di lokasi yang ramai dengan
penduduk dan transportasi umum. Tujuan Sosialisasi ini untuk memberikan wawasan operasi
penerbangan kepada Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang agar tercapai ketertiban dan
mendukung keselamatan penerbangan, kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara hybrid meeting
dengan 3 materi pokok berdasarkan aturan penerbangan sipil internasional dan peraturan direktorat
jenderal perhubungan udara. Hasil dari kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman dan
pengetahuan dari mitra untuk menunjang tugas pokok dan fungsi mitra. Tahapan lebih lanjut dari
kegiatan ini adalah meninjau langsung lokasi peralatan serta memasang marka untuk ketertiban
serta meningkatkan kesadaran atas keselamatan penerbangan khususnya di wilayah Kabupaten
Tangerang.

Kata Kunci: Peralatan Komunikasi, Navigasi, Pengamatan Penerbangan

Socialization of Criteria for Placement of Communication,
Navigation and Aviation Observation Equipment at the
Tangerang Regency Transportation Service

Abstract: Supporting aviation traffic safety requires communication, air navigation, and flight
observation equipment or often referred to as Communication, Navigation, and Surveillance
(CNS) equipment, CNS equipment at Soekarno-Hatta International Airport is located in
Tangerang Regency, but most of the equipment is located in bustling with residents and
public transportation. The purpose of this socialization is to provide insight into flight
operations to the Tangerang Regency Transportation Service in order to achieve order and
support flight safety, the socialization activity was carried out in a hybrid meeting with 3
main materials based on international civil aviation regulations and the regulations of the
directorate general of air transportation. The result of this activity is the increased
understanding and knowledge of partners to support the main tasks and functions of
partners. The next stage of this activity is to directly inspect the location of the equipment and
install markings for order and increase awareness of aviation safety, especially in the
Tangerang Regency area..
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PENDAHULUAN

Dinas perhubungan Kabupaten Tangerang merupakan unit pelaksana
teknis pada pemerintahan kabupaten Tangerang, salah satu tugas dari
Dinas Perhubungan adalah merumuskan bahan kebijakan teknis bidang
perhubungan, Dinas Perhubungan juga berperan aktif terhadap
keselamatan perhubungan pada wilayah kerjanya, seperti tugas dari kepala
dinas salah satunya adalah merumuskan bahan kebijakan Teknis dan
Pedoman Kerja Pelaksanaan Kegiatan Dinas Perhubungan Kabupaten
Tangerang sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang yang dimiliki serta
peraturan yang berlaku agar tercipta regulasi yang efektif dan efisien
terhadap pelayanan masyarakat (Tangerang, 2016), Bandar Udara di
wilayah Kabupaten Tangerang diantaranya adalah Bandara Soekarno-—
Hatta dan Bandar wudara Budiarto Curug, peralatan pendukung
keselematan penerbangan terletak di wilayah kabupaten Tangerang,
diantaranya peralatan navigasi Non Directional Beacon (NDB), VHF Omni
range (VOR), Distance Measuring Equipment (DME) dan Instrument
Landing System (ILS), peralatan ini penting untuk keselatan operasi
penerbangan dan harus beroperasi selama 24 jam serta memiliki performa
yang baik dengan availability 94% dan kriteria kelayakan teknis yang
sesuaigan regulasi internasional (International Civil Aviation Organization,
2006).

Peralatan CNS Bandar Udara Soekarno Hatta diantaranya terletak di
Wilayah Kecamatan Kutajaya, Kutabumi Kabupaten Tangerang, serta
untuk peralatan Instrument landing system yaitu outer marker yang berada
di lokasi Selapajang Kota Tangerang, dan pada lokasi ini terdapat
perlintasan jalan yang dilalui oleh kendaraan umum maupun pribadi.
Selain bandara Soekarno Hatta, di Kabupaten Tangerang juga terdapat
Bandara Budiarto Curug, Bandara yang digunakan untuk Latihan terbang
oleh siswa penerbang baik dari Politeknik Penerbangan Indonesia maupun
beberapa Sekolah Penerbang Swasta yang berada di kampus penerbangan
curug, peralatan navigasi dan komunikasi bandara budiarto berada di
Kawasan Bandara Budiarto yang dikelilingi oleh 4 desa, guna menunjang
keselamatan Bandara Budiarto mengadakan sosialisasi kepada masyarakat,
hal tersebut untuk meningkatkan keselamatan operasi penerbangan, pada
tahun 2010 terjadi Kecelakaan di runway akibat motor yang tiba tiba
menyeberang runway, akibat kejadian tersebut pesawat mengalami
kerusakan, Pilot meninggal di tempat dan siswa mengalami luka yang
serius dan akhirnya meninggal. Pentingnya keselamatan penerbangan
merupakan fungsi yang harus diciptakan bersama tidak hanya pengelola
layanan navigasi penerbangan yaitu Airnav Indonesia namun juga
masyarakat(Agus, 2017), Peralatan Navigasi yang memiliki fungsi sebagai
penunjuk arah, posisi pada pesawat memancarkan sinyal dari pemancar
dan merupakan peralatan yang penting, VOR Bandara Soekarno Hatta
terletak di Pasar Kemis Kabupaten Tangerang, dan teknisi harus
melaksanakan pengecekan sesuai dengan aturan untuk keselamatan
penerbangan (Darr et al., 2010)

Berdasarkan survey dan melihat kondisi peralatan di lokasi peralatan,
lokasi tersebut berada di lingkungan yang ramai, dilalui oleh masyarakat
dan transportasi umum namun belum ada marka untuk pemberitahuan
tentang peralatan pendukung keselamatan operasi penerbangan tersebut.
Permasalahan mengenai peralatan CNS yang terjadi di Bandara lain, seperti
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Bandara Sam Ratulangi Manado diantaranya adalah pintu akses yang
tertutup sampah yang dibuang secara sembarang oleh masyarakat, hal
tersebut terjadi karena kurangnya informasi mengenai pentingnya peralatan
CNS keselamatan penerbangan.

Berdasarkan wawancara dengan Dinas Perhubungan Kabupaten
Tangerang didapatkan bahwa beberapa konsultan pengembang wilayah
untuk kabupaten Tangerang beberapa kali mengunjungi Dinas
Perhubungan untuk melakukan konsultasi terhadap pengembangan
wilayah untuk area sekitar bandar udara, namun Dinas Perhubungan
belum memiliki pengetahuan tentang keudaraan salah satunya adalah
peralatan pendukung keselatan operasi penerbangan yaitu peralatan
Communication, Navigation dan Surveillance (CNS) untuk menunjang Air
Traffic Management (ATM). Pada penelitian yang mengidentifikasi faktor
faktor layanan navigasi udara untuk bandara soekarno hatta, didapatkan
indicator yaitu, fungsi dari peralatan Navigasi (ILS, VOR, DME) tentang
akurasi peralatan untuk memberikan informasi dan petunjuk ke pesawat,
kemudian kuaslitas perlatan komunikasi penerbangan yaitu Very High
Frequency dan Hign requency yang digunakan untuk berkomunikasi antara
Pilot dan ATC, selanjutnya peralatan pemantau penerbangan yaitu RADAR
dan Automatic Dependent Surveillance Broadcast yang digunakan oleh ATC
untuk memonitor pergerakan pesawat agar tidak tabrakan sehingga
layanan navigasi menjadi hal yang penting dan syarat untuk airline/
pesawat dalam beroperasi (Simarmata & Sari, 2019).

Dalam memberikan literasi kepada masyarakat atau pemangku
kepentingan diantaranya adalah berupa kegiatan berupa sosialisasi
peraturan, sebagaimana pada penelitian untuk ILS di Bandara Adi
Sumarmo Solo, diperlukan sosialisasi keselamatan untuk mewujudkan
keselamatan penerbangan (Aldiefa et al., 2019), selain itu penelitian tentang
Penataan Airport untuk Bandara Soekarno- atta yang juga pengembangan
untuk Transportasi Multimoda (Suhardi et al., 2020). Pada penelitian lain
tentang factor yang mendukung keselamatan dan menjadi peluang yang
mudah untuk disampaikan serta memiliki peran yang penting dalam
operasi penerbangan yaitu predictive dan preventive, perlu upaya preventive
agar keselamatan dapat terwujud (Oster et al., 2013).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mariah tahun 2013, Dinas
Perhubungan perlu peningkatan dan penguatan untuk penegakan hukum
dalam menjaga ketertiban transportasi pada kasus penertiban terminal
Balaraja, dan hal tersebut dapat ditambahkan dengan pengetahuan yang
mendukung kompetensi pekerjaan (Mariah, 2013)

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan sebuah
sosialisasi tentang aturan untuk penempatan peralatan pendukung operasi
keselamatan penerbangan diantaranya pelatakan peralatan komunikasi dan
navigasi agar mudah dalam perawatan dan mengurangi gangguan yang
dimungkingkan  serta memberikan pengetahuan kepada  Dinas
Perhubungan Kabupaten Tangerang untuk menunjang Tugas Pokok dan
Fungsi. Tim pengabdian masyarakat Politeknik Penerbangan Indonesia
menawarkan solusi dengan memberikan pengetahuan tentang teknis
operasi peralatan pendukung keselamatan operasi penerbangan khususnya
lalu lintas udara dalam bentuk sosialisasi. Tujuan dari sosialisasi ini adalah
memberikan pengetahuan tentang peralatan yang digunakan dalam operasi
lalu lintas udara, agar dinas perhubungan kabupaten Tangerang memiliki

SASAMBO: Jurnal Abdimas (Journal of Community Service), Februari. Vol.4 , No. 1 | 137



Purwaningtyas et al Sosialisasi Kriteria Penempatan Peralatan

referensi dan rujukan dalam membuat kebijakan untuk transportasi umum
di wilayah kabupaten Tangerang. Tim Pengabdian terdiri dari Dosen yang
telah memiliki pengalaman dan masa kerja diatas 20 tahun.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksaan kegiatan PkM ini adalah hybrid meeting. Metode Hybrid
meeting merupakan gabungan dari partisipasi secara langsung dan virtual,
online, atau cloud dengan mengunakan apliaksi zoom (BenQ, 2021). Mitra
kegiatan Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang dengan jumlah peserta
40 orang. Langkah-langkah kegiatan PkM adalah sebagai berikut;
1. Survey kepada Mitra yaitu Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang
2. koordinasi dengan tim untuk Menyusun materi dan rencana kegiatan
3. Berkoordinasi dengan bersurat kepada Dinas Perhubungan Kabupaten
Tangerang tentang rencana sosialisasi
4. Melakukan persiapan setelah mendapat surat balasan dari Dinas
Perhubungan
5. Melaksanakan kegiatan secara hybrid dan mempersipakan narasumber,
materi terdiri dari; a) Operasi Penerbangan secara umum, b) Teknis
operasi peralatan CNS, dan c¢) Kriteria Penempatan peralatan
berdasarkan SKEP 113/Tahun 2002
Sebelum melaksanakan sosialisasi, tim pengabdian melaksanakan
survei ke Bandara Soekarno Hatta melalui wawancara dan melakukan
Survei ke Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang. Selanjutnya
Menyusun materi dan membagi tugas pada tim, selain dosen tim
pengabdian pada masyarakat juga mengundang narasumber dari Direktorat
Navigasi Penerbangan Kementerian Perhubungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan secara
umum menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan pengetahuan
mitra tentang kriteria penempatan peralatan komunikasi, navigasi dan
pengamatan penerbangan. Secara rinci hasil kegiatan PKM dijabarkan
sebagai berikut. Kegitan awal dai PKM adalah melalukan survei dan
wawancara dengan mitra terkait dengan kegiatan yanga kan dilaksanakan.
Adapun hasil survei disajikan dalam tabel berikut;

Tabel 1. Hasil survei dan wawancara dengan Mitra

Tema Jawaban Responden

Apakah Dinas Perhubungan Dinas Perhubungan Kabupaten

telah memahami operasi Tangerang secara Tupoksi dan

penerbangan kewenangan adalah untuk menangani
Transportasi Darat, sehingga masih
memerlukan informasi mengenai

bidang keudaraan dan khususnya yang
menunjang keselamatan transportasi
penerbangan
Apakah diperlukan kegiatan Karena di Kabupaten Tangerang
untuk memberikan pengetahuan memiliki 2 Bandara yaitu Bandara
dan bagaimana bentuk kegiatan Soekarno Hatta yang fasilitasnya
yang diinginkan terletak di Kabupaten Tangerang, serta
Bandara Budiarto Curug untuk area
pelatihan terbang sekolah penerbangan
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maka perlu untuk mengetahui operasi
penerbangan lebih detail dan kegiatan
yang diinginkan adalah melaksanakan
sosialisasi secara luring/ tatap muka
dengan tetap menjaga = Protokol

Kesehatan
Siapa yang akan hadir pada Pejabat Struktural, Pejabat Fungsional
rencana kegiatan sosialisasi dan Konsultan keselamatan Wilayah
Tangerang
Durasi waktu yang diinginkan 1 hari atau 4 sampai dengan 8 jam

pada jam kerja
Setelah melaksanakan Survey kemudian dari PPl Curug mengirimkan
surat permohonan untuk dilaksanakan Sosialisasi dan mendapat balasan
dari Dinas Perhubungan dengan mengirim nama peserta sebagai berikut:

o PEMERINTAH KABUPATEN TANGERANG
e DINAS PERHUBUNGAN
R Sy Pk, Dot P, . Sy - Tongren

o Porab, Dot Parwba - Kovumaten Schamdys

Diehinn St o/ Soungulan, s pbesion don berjumanys, Senptan

g sk

Niperpsasnr SETFRSSLE

Gambar 1 : Daftar Peserta usulan dari Dinas Perhubungan Kab Tangerang
Berdasarkan surat daftar peserta tertera adalah 15 Orang, namun
dalam pelaksanaan peserta yang hadir adalah 25 orang dan ditambah
peserta yang bergabung secara daring melalui Zoom Meeting. Kegiatan
dilaksanakan di Auditorium Dinas Perhubungan Kabupaten Tangerang,
propinsi Banten pada tanggal 19 Oktober 2020 Pukul 09.00 WIB -16.00
WIB, kegiatan ini dilaksanakan secara hybrid meeting dikarenakan
kapasitas dan menjaga protokol Kesehatan. Total peserta adalah 40 orang
(baik yang hadir secara luring dan daring) yang terdiri dari pejabat
struktural, pejabat fungsional serta undangan. Adapun materi yang
disampaikan adalah: (a) Operasi penerbangan, (b) Teknis Operasi Peralatan
CNS/ATM berdasarkan annex 10 dan SKEP 157 tentang pemeliharaan
peralatan (ICAO, 2001), (Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, 2007)
dan (c) penempatan peralatan berdasarkan skep direktorat Jenderal
Perhubungan Udara Tahun 113/ 2002 (Departemen Perhubungan, 2002).
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Gambar 2: Pelaksanaan Kegiatan PKM

Persiapan untuk pemateri dari tim PKM telah melakukan swab
antigent pada H-1 dan menjaga protokol Kesehatan. Pada materi Operasi
Penerbangan, dijelaskan pentingnya peralatan navigasi dan komunikasi
yang diletakkan di wilayah kabupaten Tangerang, diantaranya ada NDB
yang digunakan sebagai locator atau perpanjangan garis tengah/ centreline
dari runway yang digunakan untuk informasi kenyamanan pendaratan
pesawat selain itu juga menjadi check point saat pesawat airborne atau take
off. Selain itu, beberapa lokasi peralatan yang terdapat rute jalur kendaraan
umum seperti Instrument Landing System (ILS) yang merupakan peralatan
untuk memandu pesawat dalam melakukan pendaratan yang selamat dan
nyaman dan teridiri dari Localizer untuk memandu pesawat tepat pada
garis tengah runway, kemudian Glide Path untuk sudut pendaratan yang
aman dan Marker untuk informasi jarak pesawat terhadap runway, ILS
untuk runway 07 Bandara Soekarno Hatta untuk Outer Marker nya berada
di luar pagar Bandara dan berada di lingkungan penduduk dan terdapat
jalan umum, dimana pada saat tertentu banyak warga yang berkumpul
untuk melihat pesawat take off ataupun landing. Dari penjelasan yang
diberikan, Dinas Perhubungan Tangerang dapat melaksanakan upaya
tindak lanjut untuk ketertiban dan marka di jalan.

Selain peralatan Navigasi, peralatan telekomunikasi penerbangan juga
dijelaskan mengenai frekuensi penerbangan dan power atau daya pancar
dari peralatan telekomunikasi, peralatan telekomunikasi berada di lokasi
bandara, baik bandara Soekarno — Hatta maupun Bandara Budiarto Curug,
berdasarkan hasil kajian bahwa reliability peralatan telekomunikasi adalah
99.9% namun perlu dijaga performa peralatan agar tidak sampai mengalami
penurunan performa karena peralatan telekomunikasi merupakan sarana
utama untuk Pilot dan pemandu lalu lintas penerbangan berkomunikasi
(Tri Nopiyani Damayanti, 2012)

Selain peralatan Telekomunikasi dan Navigasi yang tidak kalah
penting adalah serta peralatan surveillance yaitu RADAR yang memililki
daya pancar yang cukup tinggi. Kegiatan dilanjutkan dengan tanya jawab,
peserta antusias dengan materi karena dalam beberapa kesempatan Dinas
Perhubungan melaksanakan rapat koordinasi untuk operasi penerbangan
serta menjadi rujukan untuk masyarakat umum yang menanyakan
mengenai transportasi secara umum dan transportasi udara secara khusus.
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Gambar 3 : Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara Hybrid Meeting

Hasil dari kegiatan sosialisasi ini adalah tercapaianya pengetahuan
tentang operasi penerbangan untuk memenuhi kebutuhan mitra, untuk
mendukung tugas pokok dan fungsi dari mitra untuk mewujudkan
ketertiban dan keselamatan transportasi, dampak kegiatan terhadap mitra
diantaranya tercapainya keselamatan transportasi untuk Kawasan di area
bandar udara maupun area terdapat peralatan CNS di kabupaten
Tangerang selain itu personil pada Dinas Perhubungan kabupaten
Tangerang, pejabat struktural dan fungsional memiliki wawasan yang akan
digunakan dlam pengambilan keputusan terhadap sebuah penerapan
kebijakan di kabupaten Tangerang. Indikator dari kegiatan sosialisasi ini
adalah peningkatan motivasi dan kompetensi dari Dinas Perhubungan
Kabupaten Tangerang sebagai pemangku kepentingan atas regulasi
transportasi di wilayah Kabupaten Tangerang, pada kegiatan ini diberikan
sertifikat untuk peserta sosialisasi sebagai bukti dari pertisipasi atas
keaktifan dan keikut sertaan kegiatan.

Gambar S : Peserta Dinas Perhubungan Kab Tangerang
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KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi kriteria penempatan peralatan komunikasi, navigasi
dan pemantauan penerbangan untuk Dinas Perhubungan Kabupaten
Tangerang merupakan bentuk kegiatan untuk menambah pengetahuan
yang mendukung kompetensi kerja utama dari Dinas Perhubungan
Kabupaten Tangerang, berdasarkan umpan balik dari peserta kegiatan
didapatkan bahwa peserta mendapatkan manfaat dari kegiatan, kriteria
indicator dari kepuasan peserta terhadap kegiatan ini terdiri dari 3 hal yaitu
kemanfaatan materi, kemudahan penjelasan materi, materi yang
menunjang pekerjaan serta harapan untuk kegiatan selanjutnya. Umpan
balik selanjutnya adalah kebutuhan materi yang dibutuhkan oleh peserta
untuk kegiatan selanjutnya, usulan untuk kegiatan selanjutnya adalah
materi permasalahan penerbangan dan menjadi solusi bersama untuk
penataan dan ketertiban Kawasan keselamatan operasi penerbangan
(KKOP) di wilayah kabupaten Tangerang, sebagai media informasi untuk
pemangku kepentingan pada khususnya dan pembelajaran kepada
masyarakat pada umumnya.

REKOMENDASI

Dinas Perhubungan Tangerang yang memiliki tupoksi untuk kelancaran
danketertiban transportasi di wilayah kabupaten tangerang, kabupaten
Tangerang merupakan urban city yang berbatasan wilayah dengan Jakarta,
Bogor dan Jawa Barat memiliki kontribusi untuk ketertiban dan integrasi
sarana transportasi, dan pada wilayah ini terdapat beberapa industry,
pemukiman yang memiliki ciri smart city dan kota mandiri maka
pemahaman tentang transportasi multimoda dan integrated transportasi
perlu ditanamkan
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